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Abstract

This study analyzes the implementation of the halal
value chain as an effort to improve trader literacy among
ready-to-eat food vendors at Sengeti Market. The study was
motivated by the fact that many traditional market vendors
have practiced basic halal principles in their daily businesses,
but their understanding has not yet developed into a
structured comprehension of halal standards throughout the
value chain. This research employed a descriptive qualitative
approach. Data were collected through interviews,
observation, and documentation involving thirteen informants
consisting of food vendors, consumers, and relevant
government officials. Data were analyzed using the Miles and
Huberman model through data reduction, data display, and
conclusion drawing, while credibility was strengthened
through source, technique, and time triangulation. The
findings show that the five stages of the halal value chain—
halal procurement, halal production, halal storage, halal
distribution, and halal presentation—have generally been
practiced by vendors, although implementation is largely
based on habit and personal intuition rather than formal and
systematic knowledge. Religious motivation and business
experience were important internal factors supporting
implementation. However, limited formal socialization,
mentoring,  government  support, and halal-related
infrastructure  became  major  obstacles.  Consistent
implementation of halal principles also contributed to
consumer trust and encouraged the organic growth of halal
literacy. The study recommends integrated mentoring
involving vendors, local government, and halal-related
institutions to strengthen comprehensive and sustainable
halal practices in traditional markets.
Keywords: Halal value chain, trader literacy, ready-to-eat
food, traditional market, halal practices.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
halal value chain sebagai upaya meningkatkan literasi
pedagang pada pelaku usaha makanan siap saji di Pasar
Sengeti. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa
sebagian pedagang pasar tradisional telah menjalankan prinsip
halal dalam kegiatan usahanya, namun pemahaman tersebut
belum sepenuhnya berkembang menjadi pemahaman yang
terstruktur mengenai standar halal pada seluruh tahapan
rantai nilai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap tiga belas informan yang terdiri atas
pelaku usaha, konsumen, dan pihak pemerintah terkait.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
serta diperkuat dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima tahapan halal value
chain, yaitu pengadaan bahan baku halal, proses produksi
halal, penyimpanan halal, distribusi halal, dan penyajian halal
kepada konsumen pada dasarnya telah diterapkan oleh
pedagang. Namun, penerapannya masih banyak didasarkan
pada kebiasaan dan intuisi pribadi, bukan pada pemahaman
formal dan sistematis mengenai standar halal. Motivasi religius
dan pengalaman usaha menjadi faktor internal yang
mendukung penerapan, sedangkan minimnya sosialisasi,
pendampingan, dukungan pemerintah, dan keterbatasan
infrastruktur halal menjadi hambatan utama. Penerapan
prinsip halal secara konsisten juga berkontribusi dalam
membangun  kepercayaan konsumen dan mendorong
tumbuhnya literasi halal secara organik. Penelitian ini
merekomendasikan adanya pendampingan terpadu yang
melibatkan pelaku usaha, pemerintah daerah, dan lembaga
terkait untuk memperkuat penerapan standar halal secara
menyeluruh dan berkelanjutan di pasar tradisional.
Kata Kunci: Halal value chain, literasi pedagang, makanan siap

saji, pasar tradisional, praktik halal.

PENDAHULUAN

Produk halal merupakan bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat Muslim. Dalam
konteks usaha makanan, kehalalan tidak hanya berkaitan dengan bahan baku yang digunakan,
tetapi juga mencakup seluruh proses yang dilalui produk sejak pengadaan bahan, produksi,
penyimpanan, distribusi, hingga penyajian kepada konsumen. Konsep tersebut dikenal sebagai
halal value chain, yaitu rangkaian aktivitas bisnis yang harus menjaga integritas halal secara
menyeluruh dari hulu hingga hilir.
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Indonesia memiliki posisi strategis dalam pengembangan ekonomi halal karena mayoritas
penduduknya beragama Islam. Namun, penerapan standar halal secara menyeluruh masih menjadi
tantangan, terutama bagi usaha mikro dan kecil di sektor informal dan pasar tradisional. Banyak
pelaku usaha telah berupaya menggunakan bahan yang diyakini halal dan menjaga kebersihan
usaha, tetapi belum seluruhnya memahami aspek teknis halal yang berkaitan dengan kemungkinan
kontaminasi silang, penyimpanan, penggunaan fasilitas bersama, dan keterlacakan bahan.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada pelaku usaha makanan siap saji di Pasar Sengeti,
Kabupaten Muaro Jambi. Pasar Sengeti menjadi salah satu pusat aktivitas perdagangan masyarakat
dengan keberagaman pedagang makanan siap saji. Hasil observasi menunjukkan bahwa perhatian
pedagang terhadap halal masih cenderung berfokus pada bahan baku, sedangkan beberapa
tahapan lain dalam rantai nilai halal belum selalu dipahami secara formal. Kondisi ini tidak semata-
mata menunjukkan kurangnya komitmen pedagang terhadap halal, tetapi juga berkaitan dengan
keterbatasan akses informasi, sosialisasi, pendampingan, dan fasilitas pendukung.

Penelitian terdahulu banyak membahas sertifikasi halal, kesadaran konsumen, maupun halal
supply chain pada perusahaan dengan skala lebih besar. Kajian mengenai penerapan halal value
chain pada pelaku usaha makanan siap saji di pasar tradisional, khususnya dalam kaitannya dengan
peningkatan literasi pedagang, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan halal value chain pada pelaku usaha makanan siap saji di Pasar Sengeti,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapannya, serta menganalisis kendala yang
dihadapi dalam upaya meningkatkan literasi halal pedagang.

TINJAUAN PUSTAKA
Halal dan Halal Value Chain

Halal dalam konteks makanan tidak hanya berkaitan dengan tidak adanya bahan yang
dilarang, tetapi juga dengan proses yang menjaga produk tetap sesuai dengan prinsip syariah.
Halal value chain merupakan pengembangan konsep rantai nilai yang menempatkan prinsip halal
pada seluruh aktivitas penciptaan nilai. Dalam penelitian ini, halal value chain dianalisis melalui
lima tahapan utama, yaitu pengadaan bahan baku halal, proses produksi halal, penyimpanan halal,
distribusi halal, dan penyajian atau layanan halal kepada konsumen.
Literasi Pedagang

Literasi pedagang dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan pelaku usaha untuk
memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan prinsip kehalalan dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Tingkat literasi tidak hanya terlihat dari pengetahuan teoritis, tetapi juga dari keputusan dan
praktik yang dilakukan pedagang pada setiap tahapan halal value chain.
Faktor yang Memengaruhi Penerapan

Penerapan halal value chain dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi pengalaman usaha, tingkat pendidikan, motivasi religius, dan karakteristik proses
produksi. Faktor eksternal meliputi akses informasi dan sosialisasi, dukungan regulasi dan
pemerintah, lingkungan sosial, serta ketersediaan infrastruktur halal. Interaksi faktor-faktor
tersebut menentukan sejauh mana pedagang mampu menerapkan prinsip halal secara konsisten
dan menyeluruh.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di Pasar Sengeti, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik halal value chain dan
literasi pedagang berdasarkan kondisi nyata di lapangan.

Informan dalam penelitian terdiri atas pelaku usaha makanan siap saji, konsumen, dan pihak
terkait sehingga data diperoleh dari berbagai perspektif. Secara keseluruhan penelitian melibatkan
tiga belas informan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diperkuat
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Halal Value Chain pada Pelaku Usaha Makanan Siap Saji

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha makanan siap saji di Pasar Sengeti pada
dasarnya telah menjalankan lima tahapan halal value chain dalam aktivitas usaha sehari-hari.
Namun, tingkat penerapan pada setiap tahapan belum sepenuhnya sama dan sebagian besar
praktik masih dilakukan berdasarkan pengalaman, kebiasaan, serta keyakinan pribadi.
Pengadaan Bahan Baku Halal

Pada tahap pengadaan, pedagang umumnya telah berupaya memilih bahan yang diyakini
halal. Kepercayaan kepada pemasok menjadi pertimbangan utama dalam memilih bahan baku.
Akan tetapi, verifikasi formal terhadap sumber bahan dan proses sebelumnya masih terbatas.
Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik halal telah dilakukan, tetapi literasi mengenai mekanisme
penjaminan halal belum sepenuhnya berkembang secara sistematis.

Proses Produksi Halal

Dalam proses produksi, pedagang pada umumnya memperhatikan kebersihan peralatan dan
proses pengolahan makanan. Namun, terdapat potensi celah ketika sebagian pelaku usaha
menggunakan fasilitas bersama atau fasilitas pihak ketiga tanpa mengetahui secara rinci riwayat
penggunaan dan prosedur kebersihannya. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai integritas halal dalam proses produksi.

Penyimpanan, Distribusi, dan Penyajian

Pada tahap penyimpanan, sebagian pedagang memiliki praktik yang cukup baik karena
bahan atau produk segera digunakan dan tidak disimpan dalam waktu lama. Namun, standar
penyimpanan yang secara khusus dirancang untuk menjaga integritas halal belum diterapkan
secara formal. Distribusi dan penyajian produk juga umumnya dilakukan dengan memperhatikan
kebersihan dan kenyamanan konsumen, meskipun pedagang belum selalu memahami aspek
tersebut sebagai bagian dari sistem halal value chain.

Secara keseluruhan, penerapan halal value chain di Pasar Sengeti dapat dikategorikan telah
berjalan secara praktis, tetapi masih intuitif dan parsial. Pedagang lebih konsisten pada aspek
yang langsung terlihat dalam kegiatan usaha, sedangkan aspek teknis dan formal yang
membutuhkan pengetahuan khusus masih memiliki berbagai keterbatasan.
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Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerapan Halal Value Chain

Motivasi religius menjadi salah satu faktor internal terpenting yang mendorong pedagang
menjaga kehalalan produk. Para pelaku usaha memandang menjaga makanan halal sebagai bagian
dari tanggung jawab keagamaan. Pengalaman usaha juga membantu pedagang membentuk
rutinitas dan konsistensi dalam menjalankan kegiatan produksi.

Namun, pengalaman yang panjang belum selalu menghasilkan pemahaman formal mengenai
standar halal. Pedagang cenderung memahami aspek yang terlihat langsung berdasarkan
pengalaman sehari-hari. Selain itu, jenis dan skala proses produksi turut memengaruhi tingkat
penerapan. Pedagang yang melakukan proses produksi secara mandiri memiliki kontrol lebih besar
dibandingkan pedagang yang bergantung pada fasilitas bersama atau pihak ketiga.

Dari sisi eksternal, minimnya sosialisasi dan pendampingan formal menjadi hambatan yang
paling dominan. Keterbatasan dukungan program khusus serta belum tersedianya infrastruktur
halal yang memadai menyebabkan pedagang sulit meningkatkan pemahaman dari pengetahuan
dasar menuju penerapan standar yang lebih komprehensif.

Kendala Implementasi Halal Value Chain

Kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan informasi dan pendampingan mengenai
halal value chain. Pedagang umumnya belum memperoleh pemahaman khusus yang menjelaskan
bahwa kehalalan produk harus dijaga pada seluruh tahapan proses usaha. Keterbatasan
infrastruktur, termasuk penggunaan fasilitas bersama tanpa prosedur standar yang jelas, juga
menjadi tantangan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi halal tidak cukup hanya
mengandalkan motivasi individu. Diperlukan dukungan dari pemerintah daerah, lembaga jaminan
produk halal, pengelola pasar, dan pihak akademik melalui sosialisasi serta pendampingan yang
sesuai dengan kondisi usaha mikro di pasar tradisional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan halal value chain pada
pelaku usaha makanan siap saji di Pasar Sengeti pada dasarnya telah dilakukan pada lima tahapan
utama, yaitu pengadaan bahan baku, proses produksi, penyimpanan, distribusi, dan penyajian
kepada konsumen. Namun, penerapan tersebut masih banyak bersifat intuitif dan didasarkan pada
kebiasaan serta pengalaman, bukan pada pemahaman formal dan sistematis mengenai standar
halal.

Motivasi religius dan pengalaman usaha menjadi faktor internal yang paling kuat dalam
mendorong praktik halal. Sementara itu, minimnya sosialisasi dan pendampingan formal,
keterbatasan dukungan pemerintah, serta keterbatasan infrastruktur halal menjadi faktor
eksternal yang menghambat peningkatan literasi pedagang. Penerapan halal value chain yang
dilakukan secara konsisten berpotensi membangun kepercayaan konsumen dan mendorong
perkembangan literasi halal secara organik.

Penelitian ini merekomendasikan adanya program sosialisasi dan pendampingan yang lebih
intensif dan kontekstual bagi pelaku usaha makanan siap saji di pasar tradisional. Kolaborasi antara
pelaku usaha, pemerintah daerah, lembaga terkait, dan komunitas pasar diperlukan untuk
membangun penerapan standar halal yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan.
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